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Abstrak


Bahasa Arab merupakan bahasa asli Al-Quran serta juga menjadi bahasa keilmuan dalam studi agama Islam, sehingga menjadikan Bahasa Arab sangat penting untuk dipelajari. Indonesia merupakan salah satu negara yang menjadikan Bahasa Arab sebagai salah satu bahasa asing yang dipelajari dalam dunia pendidikan. utamanya pada lembaga pendidikan berbasis keagamaan islam Mayotitas masyarakat Indonesia menganggap Bahasa Arab merupakan bahasa yang hanya dipakai dalam praktik keagamaan bukan sebagai bahasa komunikasi sehingga melahirkan aggapan dan keyakinan bahwa seseorang yang mampu menguasai Bahasa Arab pastilah menguasai ilmu agama. Keyakinan ini kemudian bertahan dan bahkan menjadi budaya serta acuan seseorang untuk belajar Bahasa Arab dimasa kini selain mempelajari keilmuan Islam tetapi juga untuk mendapatkan stigma positif dari masyaraat. Kondisi tersebut sejalan dengan konsep perenialisme yang menggap bahwa pendidikan haruslah berorientasi pada nilai dan kebudaayaan yang teruji tangguh serta mampu menghadapi problema kehidupan manusia saat sekarang dan bahkan sampai kapan pun dan di mana pun utamanya dalam melawan perunahan zaman. Tujuan penulisan artikel ilmiyah ini adalah untuk menyajikan keterkaitan antara pendidikan Bahasa Arab yang dipelajari dewasa ini dengan filsafat perenialisme. 

Kata Kunci : Pendidikan, Bahasa Arab, Filsafat Perenialisme


A.   PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk133259516]       Bahasa Arab merupakan bahasa yang sangat penting dalam konteks Islam. Selaian sebagai bahasa asli Alquran Aahasa Arab juga menjadi bahasa keilmuan yang digunakan dalam banyak kitab-kitab Islam yang menjadi rujukan penting dalam studi agama Islam. Bahasa Arab yang merupakan bahasa persatuan agama dan digunakan secara luas di dunia ini dimana saat agama Islam berkembang maka Bahasa Arab akan turut berkembang[footnoteRef:2]. Syarat utama agar seseorang dapat memhami Al-Quran adalah keterampilan dalam mengerti Bahasa Arab. Sama seperti kaidah bahasa pada umunya teks-teks Al-Qur’an dalam Bahasa Arab tersusun dari kata, frase, klausa dan kalimat yang mengandung makna dimana makna-makna merupakan unsur terpenting dalam sebuah teks, karena dengan makna maka komunikasi dapat terjadi dan dimengerti.[footnoteRef:3] Maka, untuk memahami makna dari pesan-pesan yang ada pada teks Al-Qur’an, penguasaan Bahasa Arab menjadi sebuah keharusan. Berlatar hal tersebut maka tidak mengherankan apabila negara mayoritas Islam menganggap penting penguasan Bahasa Arab dan mengajarkan pendidikan Bahasa Arab baik dengan melalui sistem pendidikan formal maupun non formal.  [2:  Nginayatul Khasanah, 2016. “Pembelajaran Bahasa Arab Sebagai Bahasa Kedua (Uregensi Bahasa Arab Dan          Pembelajarannya Di Indonesia)”, Jurnal An-Nidzam Vol. 03, No. 02, hal.40]  [3:  Akla, 2017, “Pembelajaran Bahasa Arab Antara Harapan Dan Kenyataan ( Survey Di Madrasah Kota Metro Tahun 2017 )” Jurnal An-Nabighoh  Vol. 19 No. 02 hal. 175 ] 

Indonesia merupakan salah satu negara mayotitas muslim yang menjadikan Bahasa Arab menjadikan sebagai salah satu bahasa asing yang dipelajari di Indonesia dalam dunia pendidikan[footnoteRef:4]. Kondisi ini dapat kita lihat dimana mata pelajaran Bahasa Arab diajarkan utamanya pada lembaga pendidikan berbasis keagamaan islam baik sekolah formal maupun pondok pesantren. Pentingnya Bahasa Arab untuk dipelajari dikarenakan selain sebagai bahasa Al-Quran, Bahasa Arab juga dipercaya dapat membentuk nilai serta karakter peserta didik.  [4:  Venia Nuzulul ‘Adila, 2022, “Konsep Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Pendekatan Humanistik Perspektif Paulo Freire” Jurnal Shaut Al-‘Arabiyah Vol. 10 No. 1, hal.70 ] 

    Kondisi real yang dialami masyarakat Indonesia dewasa ini yakni terdapat kepercayaan dalam maysarakat yang menganggap bahwa baik buruknya bahasa yang digunakan seseorang pada dasamya adalah cerminan kepribadian[footnoteRef:5]. Mayotitas masyarakat Indonesia menganggap Bahasa Arab merupakan bahasa yang hanya dipakai dalam praktik keagamaan yang mengakibatkan kepada penguasaan Bahasa Arab yang baik akan mencerminkan pribadi seseorang. Aggapan ini melahirkan nilai, dan keyakinan bahwa seseorang yang mampu menguasai Bahasa Arab pastilah menguasai ilmu agama, dan seseorang yang ahli agama pasti memiliki karakter yang baik. Nilai dan keyakinan yang dipercayai oleh masyarakat tersebut dianggap baik dan selalu di ajarkan, dari masa ke masa dan teruji tetap kokoh dan tidak kalah oleh perubahan zaman.  Kondisi tersebut sejalan dengan konsep perenialisme yang menggap bahwa pendidikan haruslah berorientasi pada nilai dan kebudaayaan yang teruji tangguh serta mampu menghadapi problema kehidupan manusia saat sekarang dan bahkan sampai kapan pun dan di mana pun utamanya dalam melawan perunahan zaman.[footnoteRef:6] [5:  Raja Lottung Siregar, 2016,  “Teori Belajar Perenialisme” Jurnal Al-hikmah Vol. 13, No. 2, hal 172]  [6:  Raja Lottung Siregar ......... 173] 

     Konsep perenilisme sangat erat hungunya dengan nilai ketuhanan dikarenakan penyadaran nilai dalam pendidikan harus didasarkan pada nilai kebaikan dan kebenaran yang memiliki satu sumber mutlak dan hal itu dilakukan melalui proses penanaman nilai pada peserta didik[footnoteRef:7]. Pendidikan Bahasa Arab dan pendekatan perenialisme sangat memiliki kaitan yang relevan, karena bahasa Arab sendiri memiliki banyak nilai-nilai kebudayaan, serta kebenaran yang terkandung dalam ajaran Islam, sedangkan perenialisme menggap pendidikan haruslah berientasi pada nilai kebudayaan dan kebenaran yang terbukti tangguh tidak kalah oleh zaman.  [7:  Rohmat Mulyana, 2004, “Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, Bandung: Alfabeta, hal. 64] 

Konsep bahasan tentang nilai keagamaan dan filsafat pendidikan senantiasa hangat untuk dipebincangkan serta selalu urgen untuk dilakukan terutama yang berkaitan dengan upaya  menemukan sebuah konsep pendidikan yang idealnya dapat memberi  solusi bagi bermacam permasalahan pendidikan yang timbul dengan adanya pendekatan suatu jenis filsfaat tertentu. Melihat kondisi tersebut penuis berusaha menyajikan lebih dalam tentang urgensi pendidikan Bahasa Arab berdasarkan perspektif filsafat perenialisme. 
B. PEMBAHASAN
1. Konsep Filsafat Perenialisme 
Kata filsafat berasal dari bahasa Yunani, yaitu “philos”dan  “sophia”. Secara etimologis, philos berarti cinta (loving dalam bahasa Inggris), sedangkan Sophia berarti kebijaksanaan (wisdomdalam bahasa Inggris), atau kepahaman  yang mendalam [footnoteRef:8]. Secara sederhana filsafat dari segi bahasa dapat bermakna cinta akan kebenaran. Istilah filsafat merupakan istilah yang tidak lagi asing di telinga masyarakat Indonesia, mayoritas masyarakat menganggap filsafat sebagai dsuatu pendirian hidup (individu), dan dapat juga disebut pandangan hidup (masyarakat)[footnoteRef:9], meskipun demikian konsep filsafat akan lebih mudah dipahami dalam segi praktis, yang mana filsafat berarti “alam pikiran” atau “alam berpikir”. Berfilsafat adalah berpikir secara mendalam dan sungguh-sungguh[footnoteRef:10]. Jadi berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa filsafat adalah upaya mempelajari ilmu dengan sunguh-sungguh dan mendalam untuk mendapatkan suatu kebenaran.  [8:  Muhammad As Said, 2011, Filsafat Pendidikan Islam, Yogyakarta: Mitra Pustaka, hal.1]  [9:  Uyoh Sadulloh, 2012, Pengantar Filsafat Pendidikan, Bandung : Alfabeta,, hal. 16]  [10:  Poerwantana dkk, 1987, Seluk Beluk Filsafat, Bandung : PT.Remaja Rosdakarya, hal.1] 

Sedangkan Makna Perenialisme secara etimologis, perenialisme berasal dari bahasa latin yakni perennis yang terdiri dari dua kata yakni kata dasar perennial dan isme sebagai tambahan, yang kemudian diadopsi ke dalam bahasa Inggris serta memiliki arti berarti kekal, selama-lamanya atau abadi[footnoteRef:11], sedang tambahan –isme di belakang mengandung pengertian aliran atau paham. Secara sederhana  perenialisme bisa didefinisikan sebagai aliran atau paham kekal atau abadi[footnoteRef:12]. Esensi kepercayaan filsafat perenialisme ialah paham filsafat yang berpegang pada nilai-nilai atau norma-norma yang bersifat abadi[footnoteRef:13] .Dalam pengertiannya yang lebih umum dapat dikatakan bahwa tradisi dipandang juga sebagai prinsip-prinsip yang abadi yang terus mengalir sepanjang sejarah manusia, karena ini adalah anugrah Tuhan pada semua manusia[footnoteRef:14]. [11:  Komaruddin Hidayat dan Muhammad Wahyuni Nafis, 2003, Agama Masa Depan Perspektif Filsafat Perenial,
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama hal. 39.]  [12:  Zakiah Daradjat,2001, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Bumi Aksara, hal. 51.]  [13:  Raja Lottung Siregar,........ hal 172]  [14:  Muhmidayeli. 2005. Filsafat Pendidikan Islam. Pekanbaru: LSFK2P. hal 173] 

Karena esensi aliran ini berupaya menerapkan nilai-nilai atau norma-norma yang bersifat kekal dan abadi yang selalu seperti ajeg atau tidak berubah sepanjang sejarah manusia, maka prenialisme dianggap sebagai suatu aliran yang ingin kembali atau mundur kepada nilai-nilai keudayaan lama. Kembali kepada kebudyaan lama bukanlah dalam pengertian hanya belajar sejarah kebudayaan masa lalu,tetapi untuk membina kembali keyakinan akan nilai-nilai asasi masa silam untuk menghadapi problema kehidupan manusia saat sekarang [footnoteRef:15]. Dengan demikian dapat disimpulkan jika makna filsafat perenialisme adalah upaya untuk mempelajari ilmu dengan sunguh-sungguh dan mendalam untuk mendapatkan suatu kebenaran dengan cara membina kembali kebudayan lama yang dianggap baik dan dipraktekan dalam kehidupan maka kini.  [15:  Syam, Muhammad Nur. 1986. Filsafat Pendidikan dan Dasar Filsafat Pancasila. Surabaya: Usaha Nasional. Hal. 295-297] 

2. Analaisi Pendidikan Bahasa Arab Menurut Filsafat Perenialisme 
Salah satu yang menjadi kekhasan dari perenialisme diantaranya adalah kebenaran dalam konteksnya merupakan sesuatu yang serba terukur, serba teramati dan sudah teruji[footnoteRef:16], dan dalam hal ini kebudyaan adalah sosok kebenaran yang terukur, dapat teramati dan sudah teruji, sehingga pada prinsipnya filsafat perenialisme pasti berhubungan dengan budaya. Perenialisme lahir sebagai akibat perkembangan zaman yang telah menimbulkan dampak negatif terutama dalam bidang pendidikan yang mengakibatkan krisis pada peserta didik berupa lemahnya karakter maupun hilangnya jati diri. Untuk mengembalikan keadaan krisis ini, maka perenialisme memberikan jalan keluar yaitu berupa kembali kepada kebudayaan masa lampau yang dianggap cukup ideal dan teruji ketangguhannya.  [16:  Muhmidayeli......... hal. 173] 

      Bahasa adalah bagian inti kebudayaan, bahasa juga terlibat dalam semua aspek kebudayaan dan bahasa merupakan salah satu hasil budaya manusia[footnoteRef:17] termasuk salah satunya adalah Bahasa Arab. Pada perkembanganya Bahasa Arab besar berkembang seiring dengan berkembangnya agama Islam dengan budaya Islam yang melekat di dalamnya. Perenialisme yang mengusung konsep kembali kepada budaya tentu saja sangat sepaham dengan bahasa, utamanya dalam kajian kali ini adalah Bahasa Arab. Dalam pendidikan dan pembelajaran Bahasa Arab tidak akan terlepas dari budaya Islam dan pada prosesnya pun melekat transfer nilai-nilai budaya Islam. Mempelajari Bahasa Arab berarti mempejari serta mempraktekan pula budaya-budaya keislaman yang melekat pada bahasa tersebut sehingga terlihtalah benang merah hubungan antara perenialisme yang berbasis budaya dengan pendidikan Bahasa Arab yang syarat akan pengenalan budaya islam yang dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari.   [17:  Rina Devianti, 2017, Bahasa Sebagai Cermin Kebudayaan , Jurnal Tarbiyah, Vol. 24, No. 2, Hal. 226] 

      Perenialisme mengambil jalan regresif karena mempunyai pandangan bahwa tidak ada jalan lain kecuali kembali kepada prinsip umum yang telah menjadi dasar tingkah laku dan perbuatan. Yang dimaksud dengan ini adalah kepercayaan-kepercayaan aksiomatis (dapat diterima sebagai kebenaran tanpa pembuktian) mengenai pengetahuan, realitas, dan nilai dari zaman tersebut[footnoteRef:18]. Kondisi tersebut memang senyatanya sesuai dengan realita sekarang, dimana budaya kita sering mengganggap seorang yang menguasai Bahasa Arab pastilah orang yang alim, meskipun tidak pernah ada bukti nyata dalam konteks tersebut. Dalam konteks tersebut memperlihatkan bahwa hubungan perenialisme dan pendidikan Bahasa Arab salah satunya terletak pada efek samping penguasaan keterampilan Bahasa Arab, dimana kekuatan sesuatu budaya dapat menentukan tingkat persepsi seseorang terhadap pemakai budaya tersebut. [18:  Assegaf, Abd. Rahman. 2011. Filsafat pendidikan Islam, Cet. II. Jakarta: RajaGrafindo Persada, hal.  193] 

       Kondisi ini dapat dibernarkan karena Bahasa Arab merupakan bahasa yang luar biasa, selain karena memiliki banyak kosakata, dalam bahasa arab perbedaan satu huruf dalam satu kalimat, serta pelafalan panjang pendek harakat yang salah akan mengakibatkan perubahan arti yang berbeda. Salah satu keutamaan Bahasa Arab adalah digunakanya bahasa ini sebagai bahasa resmi Al-Quran, Hadits, Kitab Tafsir dll, yang berisi banyak pengetahuan dan ajaran Islam, yang dengannya seseorang mulsim akan mempelajarinya dan tidak mungkin terjadi kecuali dengan penguasaan bahasa Arab, meskipun dasar[footnoteRef:19].  Kondisi tren saat ini masyarakat sudah memposisikan bahasa Arab sebagai sarana untuk memahami ajaran Islam sedemikian tinggi sehingga, apabila sebutlah seorang ulama berhasil memberikan uraian tentang Islam dengan baik dan lengkap maka ia tetap dianggap kurang sempurna jika kurang fasih dalam mengucapkan ayat-ayat al Qur’an dan hadits Nabi [footnoteRef:20]. Dalam konteks ini Bahasa Arab sudah dianggap sebagai bahasa suci yang melekat dan seolah menjadikan sosok ulama bagi yang dapat melafalkanya dengan fasih. [19:  Ahmad, Amrullah, 1995, Dakwah sebagai Ilmu, Yokyakarta: Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga hal. 35]  [20:  Fathoni, 2021, Pentingnya Penguasaan Bahasa Arab bagi Pendakwah, Jurnal MODELING, Volume 8, Nomor 1,  hal. 147] 

       Perenialisme memandang pendidikan sebagai jalan kembali, yang artinya penekanan terjadi pada proses pengembalian keadaan manusia sekarang kembali seperti dalam kebudayaan masa lampau dengan menggunakan kembali nilai, prinsip umum dan tradisi yang telah menjadi pandangan hidup yang kuat, kukuh, dan ideal.[footnoteRef:21] Kondisi tersebut memungkinkan proses pendidikan dalam perenialisme masih terikat kepada aturan maupun tradisi. Tidak semua sistem, jenjang atau jenis pendidikan memiliki tradisi dalam proses pembelajaranya utamanya pada sekolah modern banyak tradisi yang sudah lama dihilangkan. Kondisi berbeda akan kita temui pada pendidikan berbasis agama utamanya pondok pesantren, kongkritnya dipraktikkan dalam bentuk metode pembelajaran sorogan atau klasikal[footnoteRef:22]. Pendidikan Bahasa Arab merupakan salah satu dari banyak kurikulum yang terdapat pada pondok pesantren serta berperan penting dalam kehidupan dan budaya pondok pesantren, bahkan Bahasa Arab selalu ada pada setiap tradisi pendidikan pada pondok pesantren. [21:  Asmadewi, 2021, Relevansi Filsafat Perenialisme Bagi Pendidikan Islam Kontemporer, Jurnal An-Nur: Kajian Pendidikan dan Ilmu Keislaman Vol. 7, No. 1 Hal. 43 ]  [22:  Eko Nur Salim & Khojir, 2021, Aliran Perenialisme dan Implementasinya Dalam Pendidikan Islam, Junral Cross-Border Vol. 4 No. 2 hal. 675] 

      Kondisi tersebut membuktikan terjadinya persaamaan persepsi antara filsafat perenialisme yang menekankan pelaksanaan tradisi dalam setiap aspek pendidikanya dan  Bahasa Arab yang utamanya selalu digunakan dalam setiap aspek pembelajaran keagaaman dan selalu di gunakan dalam tradisi kegiatan pembelajaran baik dalam mata pelajaran keagama Islaman yang lain atau pada Pendidikan Bahsa Arab itu sendiri. Pembelajaran Bahasa Arab secara tradisional banyak memakai metode tata bahasa dan terjemahan dengan orientasi pada kemampuan baca kitab kuning[footnoteRef:23]. Pembelajaran Bahasa Arab dibanyak berkutat pada wilayah kajian teks dengan mendudukkan kitab-kitab klasik dalam membantu peserta didik mengenal berbagai klasifikasi sintaksis dalam bahasa Arab seperti macam-macam isim, fi’il, dan huruf dalam bahasa Arab. [footnoteRef:24]Metode klasik lain yang banyak dijumpai dalam pembelajaran Bahasa Arab adalah dengan metode bernyayi. Metode ini diyakini mampu meningkatkan jumlah kosakata Bahasa Arab dengan berientasi pada rumus-rumus yang didasarkan pada nyanyian-nyanyian popular yang dikenal peserta didik, mereka dapat menghafal berbagai klasifikasi sintaksis dalam bahasa Arab dan mampu menerapkannya dalam baca kitab kuning. Dalam pendidikan pesantren biasanya akan banyak dijumpai penggunaaan Bahasa Arab pada materi pembelajaran kitab-kitab salaf hasil pemikiran tokoh-tokoh islam. Diantaranya empat imam mazhab, Imam Ghazali, dan para pemikir Islam lainnya. Hal tersebut memang sejalan dengan aliran perenialisme karena pada dasarnya perenialisme mengutamakan tradisi. pelestarian tradisi dan budaya sehingga tetap terjaga dan eksis hingga generasi-generasi mendatang[footnoteRef:25]. [23:  Ahmad Imran Sy, 2020, Bahasa Arab Dan Filosofi Pembelajarannya Pada Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang: Perspektif Filsafat Progresivisme, Al Waraqah Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Vol. 1 No. 2 hal.7]  [24:  Ahmad Imran Sy, ..............hal.8]  [25:  Eko Nur Salim & Khojir...................hal. 677] 

       Tujuan pendidikan berdasarkan sudut pandang perenialisme adalah untuk memanusiakan manusia, yang bermakna menjadikan manusia yang bermoral memiliki akhlak yang baik serta berkarakter kuat. Tujuan pendidikan perenialisme mayoritas mengacu pada dasar norma, nilai baik budaya atau agama sehingga pndidikan dalam perspektif perenialisme harus dapat melahirkan orang-orang yang mematuhi norma dan konsisten di jalan kebenaran. Oleh karena itu pendidikan harus dipusatkan pada guru, karena guru dianggap kemampuan serta norma-norma dan nilai-nilai yang luhur[footnoteRef:26]. Perenialisme memandang peserta didik sebagai makhluk rasional sehingga pendidik mempunyai posisi dominan dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran di kelas, dalam membimbing untuk memudahkan belajar peserta didik[footnoteRef:27]. Setiap peserta didik dianggap sudah memiliki fitrah (potensi) alami sehingga menjadikan peran pendidik untuk mempertahankan fitrah peserta didik dan mengarahkannya pada hal-hal yang positif[footnoteRef:28].  [26:  Asmadewi.................hal 44]  [27:  Abdul Madjid & Dian Andayani,2004, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004, hal. 137]  [28:  M. Arfan Mu’ammar, 2014, Perenialisme Pendidikan (Analisis Konsep Filsafat Perenial dan Aplikasinya dalam Pendidikan Islam) Jurnal Nur El-Islam Volume 1, Nomor 2, hal.20] 

     Membadingkan dengan pernyataan di atas pada pendidikan Bahasa Arab pun mengalami banyak persamaan dengan perenialisme utamanya pada sosok pendidik. Secara umum pada praktik pengajaran Bahasa Arab dikenal beberapa sosok central yang dipandang mampu dan kompeten dalam mengajar Bahasa Arab diantaranya adalah sosok ulama baik kyai ataupun ustadtz. Seorang ulama atau lebih khusus seorang kyiai merupakan elemen sentral dalam kehidupan agama Islam, tidak saja karena kyai menjadi sosok penyangga utama kelangsungan umat, tetapi juga karena sosok Kyai merupakan cerminan dari nilai yang hidup yang memiliki keunggulan dalam menguasai ajaran-ajaran agama Islam serta mampu memberikan pengaruh yang besar kepada masyarakat[footnoteRef:29]. Begitu besar prngaruh seorang ulama utamanya kyiai maka segala sumber pengetahuan termasuk di dalamnya adalah pendidikan Bahasa Arab serba terpusat pada satu sosok pengajar utama yakni kyai. Sesuai dengan pandangan perenialisme yang mengganggap sosok guru adalah seorang yang punya budi pekerti luhur maka konsep itupun sejalan dengan sosok kyiai sebagai pengajar dalam pendidikan Islam termasuk di dalamnya Bahasa Arab.  [29:  Khozin, 2001 Jejak-jejak Pendidikan Islam di Indonesia , Malang: UMM Press. hal. 88] 

       Dalam segi sumber rujukan pembelajaran atau sumber ajaran, perenialisme merupakan pandangan yang mengakui realitas Ilahi yang substansial bagi dunia benda-benda, hidup dan pikiran maupun jiwa sehingga unsur-unsur filsafat perenial dapat ditemukan pada tradisi bangsa dalam setiap agama[footnoteRef:30]. Istilah perenial biasanya muncul dalam wacana filsafat agama dimana agenda yang dibicarakan adalah pertama, tentang Tuhan sebagai wujud yang absolut, sumber dari segala sumber[footnoteRef:31]. Filsafat Perenialisme berusaha menangkap apa yang dimaksud agama asli dan kebenaran abadi, yang terukir dalam lembaran hati seorang yang paling dalam serta senantiasa rindu pada Tuhan dan senantiasa mendorong seseorang berpikir dan berperilaku yang benar[footnoteRef:32] dengan menempatkan kebenaran supernatural sebagai sumber tertinggi, oleh Karena itu menurut perenialisme, penyadaran nilai dalam pendidikan harus didasarkan pada nilai kebaikan dan kebenaran yang bersumber dari wahyu sehingga dalam menyusun tujuan pendidikan tentunya dibutuhkan dasar-dasar yang kuat atau jika di dalam Islam sumber yang paling utama adalah Al Quran dan Hadits [footnoteRef:33]. [30:  Arqom Kuswanjono, 2006,  Ketuhanan Dalam Telaah Filsafat Perenial: Refleksi Pluralisme Agama Di Indonesia, Yogyakarta: Badan Penerbitan Filsafat UGM, , hal. 10.]  [31:  Komaruddin & Nafis........... hal. 40]  [32:  Zainal Abidin, 2014, Perspektif Pendidikan Islam Terhadap Filsafat Perenialisme Jurnal NIZHAM, Vol. 3, No. 02 hal 5]  [33:  M. Arfan Mu’ammar..........................hal.21] 

     Bedasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa perenialisme merupakan filsafat yang berpedoman pada satu sumber utama sebagai rujukan yakni berupa wahyu Ilahiah yang sering dijumpai pada kehidupan agama. Wahyu Ilahiah dalam agama bisanya terwujud sebagai sebuah kitab suci pada sesuatu agama. Dalam Islam sumber utama rujukan adalah Al-Quran yang dianggap sebagai wahyu dan menjadi dasar kehidupan bergama yang mencakup hukum, Pengetahuan bahkan sampai pada kaidah berbahasa Arab. Pada perkembanganya Bahasa Arab dewasa ini mendapatkan pengaruh dari Al-Quran, padahal seperti yang kita tahu Bahasa Arab lebih dahulu ada dari pada Al-Quran itu sendiri. Al-Qur`an sendiri memberi informasi bahwa ia adalah lisan Arab. Lisan Arab adalah bahasa yang banyak dipakai sehingga pengaruh lafalnya begitu besar dalam bahasa Arab pada umumnya. Terdapatnya beberapa kosakata asing  disebabkan adanya kesesuaian bahasa tersebut dengan lisan Arab[footnoteRef:34].Al-Qur`an diturunkan dalam bahasa satu untuk sekian Bahasa Arab yang ada. Bahasa Al-Qur`an sangat menonjol dengan karakteristiknya dan memperoleh kedudukan tersendiri di mata bangsa Arab sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan Islam Bahasanya adalah bahasa yang dikenal seluruh penutur Arab[footnoteRef:35]. Bahasa Al-Qur`an bukan salah satu dari bahasa-bahasa atau dialek-dialek Arab sebab Al-Qur`an diturunkan dengan lisan yang mencakup seluruh dialek Arab. Sesungguhnya, bahasa Al-Qur`an telah melampaui masa pembentukan dan perkembangan bahasa Arab sendiri sehingga bahasa Al-Qur`an bukan salah satu dari dialek Arab melainkan bahasa untuk seluruh bangsa Arab dengan ragam dialeknya[footnoteRef:36].  [34:  Al-Syāfi’ī, Muhammad Idrīs. 1945. Ar-Risālah. ed. Ahmad Syākir. Kairo: Syirkah Maktabah wa Mathba’ah Musthafā al-Bābī al-Halabī. Hal. 41-45]  [35:  Sugeng Sugiyono, 2008, Struktur Lisan Arab Memahami Pengertian Al-Quran Sebagai Lisan Arabiy,Jurnal Adabiyyāt, Vol. 7, No. 1 Hal. 157]  [36:  Sugeng Sugiyono......158] 

       Berdasarakan pemaparan diatas tidak lancang jika mengatakan bahwa kaidah dalam Bahasa Arab di ambil berdasarkan Al-Quran, lebih ringkasnya Bahasa Al-Quran adalah versi bahasa standar Arab dan memang tidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan Bahasa Arab di Indonesia masih sangat mengacu pada Al-Quran itu sendiri. Kondisi ini memang berkaitan dengan  tujuan pembelajaran Bahasa Arab yakni untuk mempermudah penguasaan ilmu Al-Quran. Pendidikan Bahasa Arab tidak akan dapat dipisahkan dengan Al-Quran, selain sebagai sumber standar kebahasaan, segala macam ilmu keislaman pasti bersumber pada Al-Quran dan Bahasa Arab adalah bahasa yang dipakai sebagai bahasa Al-Quran. Oleh karena itu jelaslah bahwa dari sumber utama materi pembelajaran antara pendidikan Bahasa Arab dan Filsafat Perenialisme memiliki banyak persamaan.    
C.   PENUTUP
[bookmark: _Hlk133259764][bookmark: _GoBack]Esensi dari perenialisme yakni upayanya untuk menerapkan nilai-nilai atau norma-norma budaya yang bersifat kekal dan abadi serta tidak berubah sepanjang sejarah manusia untuk diterapkan pada masa kini. Hal ini dilakukan sebagai upayanya untuk mengatasi masalah yang dialami peserta didik dikarenakan faktor globalisasi dan perubahan zaman. Senada dengan hal tersebut terdapat banyak keterkaitan anatara pendidikan Bahasa Arab dengan Filsafat Perenialisme. Bahasa adalah produk budaya,dimana mempelajari bahasa berarti mempelajari juga budaya dari asal bahasa tersebut, termasuk didalmnya adalah Bahasa Arab yang lekat dengan budaya keislaman. Bahasa Arab tidak akan terlepas dari budaya Islam, mempelajari Bahasa Arab berarti mempejari serta pula budaya-budaya keislaman. Banyak hal yang dapat menjadi kesamaan antar filsafat perenialisme dengan Pendidikan Bahasa Arab diantaranya yakni 
Pada esensi dasar perenialisme dan Pendidikan Bahasa meyakini budaya, nilai serta keyakinan sebagai esensi tinggi yang harus di jalankan, termasuk di dalamnya adalah keyakinan masyarakat yang menganggap seseorang yang menguasi Bahasa Arab pastilah seolarang alim ulama, kondisi tersebut termasuk hubungan perenialisme dan pendidikan Bahasa Arab meskipun hanya sebagai efek samping penguasaan keterampilan Bahasa Arab. Proses pendidikan perenialisme dan pendidikan Bahasa Arab sama-sama di jalanakn dijalankan berpacu pada aturan maupun tradisi. Kondisi tersebut dapat kita temui pada pendidikan berbasis agama utamanya pondok pesantren dimana penggunaaan Bahasa Arab dalam pembelajaran selalu ada dalam traidsi dan budaya pondok pesantren. Perenialisme menganggap guru sebagai seseorang yang memiliki otoritas dalam mengajar. Kondisi sama juga dapat ditemukan pada pendidikan Bahasa Arab dimana sosok sentral dalam mengajar utamanya dilakukan oleh seorang kyai yang jelas memiliki otoritas dalam mengajar. Dalam segi sumber rujukan pembelajaran atau sumber ajaran, perenialisme dan pendidikan Bahasa Arab sama-sama memakai sumber utama rujukan yakni berupa wahyu Ilahi yang diturunkan melalui kitab atau dalam Islam biasa dikenal dengan Al-Quran. 
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